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Dengan ini saya menyatakan bahwa

Laporan hasil penelitian karya ilmiah akhir dengan judul
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Beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri,
dan tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan

etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko / sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila
kemudian adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini atau ada klaim dari

pihak lain terhadap keaslian karya saya

Surabaya, 18 September 2018

Yang membuat perniyataan

Febrina Pradita, dr.
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KATA PENGANTAR

Penyakit IBM atau Foodborne disease adalah penyakit infeksi atau iritasi saluran
pencernaan yang disebabkan karena makanan yang mengandung bakteri, parasit, virus dan bahan
kimia yang membahayakan. Penyakit IBM merupakan masalah besar dalam kesehatan
masyarakat karena banyak ditemukan mikroorganisme dan toksin baru penyebab IBM.

Badan Pusat Pengawasan Obat dan makanan (BPOM) mencatat dari hasil monitoring
KLB keracunan pangan tahun 2005, terdapat 184 kejadian KLB keracunan pangan dengan
23.864 orang jumlah yang makan, 8.949 orang yang sakit, dan 49 orang meninggal dunia. Dari
184 kejadian tersebut, kejadian IBM di rumah tangga sebesar 39.67%, di sekolah/kampus
sebesar 20.11%, di pesta sebesar 15.76%, di asrama sebesar 9.24%, di kantor/pabrik sebesar
5.98%, di hotel/restoran sebesar 2.17%, di tempat umum sebesar 2.17%.

Karya ilmiah akhir ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
Program Pendidikan Dokter Spesialis I [lmu Kesehatan Anak di Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga/RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi lebih jauh tentang faktor risiko yang mempengaruhi kontaminasi bakteri patogen pada
makanan anak di lingkungan sekolah dasar di Surabatya. Peneliti sudah seoptimal mungkin
untuk membuat karya ilmiah ini dengan baik namun masih banyak kekurangan sehingga saran
dan kritikan yang bersifat konstrukstif akan penulis terima guna perbaikan. Semoga dapat

memberikan manfaat bagi kita semua.

Penulis

KARYA ILMIAH  FAKTOR RISIKO YANG MEMPENGARUHL..... FEBRINA PRADITA, dr.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas berkat dan rahmatnya karya
akhir ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :

e Yang sangat penulis hormati, para pedagang kaki lima, yang terlibat dalam penelitian ini
dan telah memberikan sumbangsih besar bagi penelitian ini dan bagi keilmuan kedokteran.

Yang sangat penulis hormati, guru penulis, Prof. Dr. Ismoedijanto, dr., DTM&H, SpA(K)
dan Dr. Dominicus Husada, dr., DTM&H, MCTM(TP), SpA(K) yang telah
membimbing dengan penuh kesabaran, kesungguhan dan ketelitian dalam membekali dan
mengarahkan dalam pembuatan hingga penyelesaian tesis ini.

e Prof. Darto Saharso, dr., Sp.A(K), Prof Parwati SB, dr., DTM&H,
MSc¢(CTM),SpA(K), Dwiyanti Puspitasari, dr., DTM&H, MCTM(TP), SpA(K), Dr.
Ahmad Suryawan, dr., SpA(K), Nur Aisiyah Widjaja, dr., SpA (K) selaku tim penguji,
atas masukan, saran dan kritik yang sangat berharga dalam penyusunan karya ilmiah akhir
ini.

e Yang sangat penulis hargai dan sayangi, kedua orang tua penulis Dr. Roedi Irawan, dr.,
M.Kes., Sp.A(K) dan Rr. Rosida Meiriana, suami dr. Bagus Haryo Kusumaputra,
Sp.KK, putri tersayang Naraya Haryadita Wiranggani, adik tersayang Andaru
Karismanda Bimantara, atas dukungan, dan doanya serta semangat untuk diberikan
kelancaran dan kemudahan sehingga dapat menyelesaikan pendidikan ini, serta saran dan
kritik dalam pembuatan tesis ini.
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Semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis, pembaca maupun rekan rekan medis
sekalian. Penulis juga berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan Ilmu

kedokteran dan pada akhirnya bermanfaat bagi kesehatan anak-anak Indonesia.

Penulis
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RINGKASAN

Kontaminasi makanan adalah terdapatnya bahan atau organisme berbahaya dalam
makanan secara tidak sengaja. Bahan atau organisme berbahaya tersebut disebut kontaminan.
Keberadaan kontaminan dalam makanan kadang kadang hanya mengakibatkan penurunan nilai
estetis dari makanan. Meskipun demikian kontaminan daopat pula menimbulkan efek yang lebih
merugikan seperti infeksi, intoksikasi dan juga infeksi-intosikasi. Penyakit Infeksi Bawaan
Makanan (IBM) atau Foodborne Disease adalah penyakit infeksi atau iritasi saluran pencernaan
yang disebabkan karena makanan yang mengandung bakteri, parasit, virus dan bahan kimia yang
membahayakan. Penyakit Infeksi bawaan makanan dibagi dalam beberapa penggolongan, yaitu :
intoksikasi, infeksi dan infeksi-intoksikasi.

Berbagai penelitian telah di lakukan di Indonesia mengenai IBM di Indonesia. Namun,
jumlah insiden sakit akibat IBM di Indonesia belum pernah dilaporkan. Penelitian di Indonesia
mengenai infeksi bawaan makanan. Badan Pusat Pengawasan Obat dan makanan (BPOM)
mencatat bahwa selama tahun 2004 di Indonesia terjadi 82 kasus keracunan makanan yang
menyebabkan 6.500 korban sakit dan 29 orang meninggal dunia. Sebanyak 31% kasus keracunan
itu disebabkan makanan yang berasal dari jasa boga dan buatan rumah tangga. Frekuensi KLB
keracunan makanan pada anak di sekolah meningkat pada tahun 2004. KLB tertinggi terjadi pada
anak sekolah dasar (SD) yaitu 19 kejadian dengan jumlah korban sakit sebanyak 575 orang.

Terdapat banyak faktor risiko yang mempengaruhi kontaminasi makanan. Sebanyak 70
dari 86 kasus wabah IBM disebabkan karena faktor penyebab memasak yang kurang matang dan

suhu pemanasan yang kurang tepat (menyimpan makanan terlalu lama atau terlalu hangat).
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Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional. Sampel makanan diambil dari
makanan yang dijual oleh pedagang kaki lima yang berjualan di depan Sekolah Dasar di
lingkungan sekitar RSUD. Dr. Soetomo Surabaya. Sebanyak 60 sampel makananan yang
memenuhi kriteria inklusi. Variabel bebas yang diteliti yaitu usia, jenis kelamin, latar belakang
pendidikan, kebersihan personal dan penyakit dasar penjamah. Analisis statistik dengan
menggunakan uji Fischer.

Hasil penelitian ini melibatkan 60 subjek penelitian dengan hasil 3 yang terkontaminasi E.
Coli dan tidak ada yang terkontaminasi Salmonela. Terdapat 1 jajanan pasar dan 2 dari makanan
besar yang terkontaminasi Escherichia Coli (E.Coli). Sebanyak 41 penjamah yang diikutkan
dalam penelitian ini hanya ada 1 penjamah yang cuci tangan. Analisis bivariat menggunakan
Fischer menunjukkan terdapat faktor risiko makanan ditutup terhadap kontaminasi bakteri
patogen E. Coli (p = 0,01), sumber air yang digunakan (p=0,06). Sedangkan untuk faktor risiko
usia, jenis kelamin, cuci tangan, latar belakang pendidikan, penyakit dasar penjamah tidak
berhubungan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor risiko nyang
berpengaruh terhadap kontaminasi bakteri patogen pada makanan anak di lingkungan sekolah
dasar di Surabaya dan menjadi pertimbangan untuk dilakukannya pemeriksaan rutin bakteri E.
Coli pada makanan di Surabaya, serta perlunya pembinaan/ pelatihan bersertifikasi terhadap

penjamah makanan yang berjualan di depan sekolah dasar di Surabaya.
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SUMMARY

Food contamination is the presence of harmful substances or organisms in food
inadvertently. These harmful substances or organisms are called contaminants. The presence of
contaminants in food sometimes only results in a decrease in the aesthetic value of food.
However, contaminants can also cause more detrimental effects such as infection, intoxication
and also infection-intoxication. Foodborne Disease is an infectious disease or irritation of the
digestive tract caused by food containing harmful bacteria, parasites, viruses and chemicals.
Foodborne infections are divided into several categories, namely: intoxication, infection and
infection-intoxication.

Various studies have been carried out in Indonesia regarding foodborne disease in
Indonesia. However, the number of incidents of illness due to foodborne disease in Indonesia
have never been reported. Research in Indonesia regarding foodborne infections. National
Agency of Drug and Food Control (NADFC) recorded that in Indonesia, in 2004 there were 82
cases of food poisoning which caused 6,500 people ill and 29 people died. There was 31% of
cases of food poisoning were caused by food originating from catering and home-made services.
The frequency of outbreaks of food poisoning in children in school increased in 2004. The
highest outbreak occurred in elementary school children, which was 19 incidents with 575
people sick.

There are many risk factors that affect food contamination. There was 70 out of the 86
cases of foodborne disease outbreaks were caused by underdone cooking and incorrect heating

temperature (storing food for too long or too warm).

This research is a cross sectional study. Food samples were taken from food sold by
foodhandlers in front of elementary schools in the neighborhood of Dr. Soetomo General
Hospital Surabaya. A total of 60 food samples met the inclusion criteria. The independent
variables studied were age, sex, educational background, personal hygiene and basic illness of
the handler. Statistical analysis was done using the Fisher’s test.

The results of this study involved 60 study subjects with 3 results contaminated with E.
coli and none contaminated with Sa/monella. There was 1 sample of market snack and 2 samples

of the large meals contaminated with Escherichia coli (E. coli). There was only 1 foodhandler
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who washed his hands out of 41 handlers included in the study. Bivariate analysis using Fischer
test showed that there were risk factors for closed food to the contamination of E. coli (p = 0.01),
and the water source (p = 0.06). As for risk factors for age, sex, hand washing, educational
background, and basic illness of the foodhandlers are irrelevant.

The results of this study are expected to provide information about the risk factors that
affect the pathogenic bacterial contamination in children's food in elementary schools in
Surabaya and hopefully it would become a consideration to do routine checks of E. coli bacteria
in food in Surabaya, as well as the need for certified training for street foodhandlers in front of

elementary school in Surabaya.
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Faktor Risiko Yang Mempengaruhi Kontaminasi Bakteri Patogen pada Makanan

Anak di Lingkungan Sekolah Dasar Di Surabaya
Febrina Pradita, Dominicus Husada, Ismoedijanto

Departemen Ilmu Kesehatan Anak
Fakultas Kedokteran, Universitas Airlangga/RSUD Dr. Soetomo
Surabaya, Indonesia

ABSTRACT

Latar Belakang: Peningkatan jumlah insiden Infeksi Bawaan Makanaan merupakan masalah dalam
dunia kesehatan. Data mengenai faktor risiko yang mempengaruhi IBM di Indonesia masih belum
banyak dilaporkan. Pada pengawasan yang dilakukan oleh Badan Pusat Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM) tahun 2006 hanya 39,96% sampel tidak mengandung syarat karena mengandung
Boraks, Formalin, Salmonella typhii, Staphylococcus auerus, Eschericia Coli (E. Coli) dan Vibrio
Cholerae.

Tujuan: Menganalisis faktor risiko kontaminasi patogen pada makanan anak di lingkungan
sekolah dasar Surabaya.

Metode:: Studi yang dilakukan cross sectional. Data diambil dari wawancara, kuisioner,
observasi dan pemeriksaan biakan kuman E. Coli dan Salmonella. Sampel makanan diambil dari
makanan yang dijual pedagang kaki lima di depan Sekolah Dasar di sekitar RSUD Dr. Soetomo
dengan ketentuan 1 sekolah maksimal diambil 3 penjamah dan terhadap 1 penjamah maksimal
diambil 3 sampel makanan. Makanan tersebut dibawa untuk diperiksa ke Balai Besar
Laboratorium Kesehatan Surabaya. Faktor yang dianalisis meliputi usia, jenis kelamin, latar
belakang pendidikan, kebersihan personal dan penyakit dasar penjamah serta faktor lingkungan
berupa makanan ditutup dan sumber air yang digunakan. Analisa statistik menggunakan uji
Fisher.

Hasil: Sebanyak 60 sampel makanan dan 41 penjamah dievaluasi, terdapat 3 sampel makanan
terkontaminasi E. Coli, tidak ada sampel makanan yang terkontaminasi Salmonella. Terhadap 3
sampel yang positif, 1 dari jajan pasar 2 dari makanan besar, 3 makanan yang positif
menggunakan sumber air PDAM (p=0,006),makanan tidak ditutup (p=0,01), penjamah berjenis
kelamin perempuan (p=0,06). Terhadap 2/3 sampel positif penjamah berusia dewasa dan 1 lansia
(p=0,48), 1/3 makanan positif penjamah mengambil makanan dengan menggunakan alat dan 2/3
dengan tangan (p=0,14). Tidak ada penjamah dengan penyakit dasar hasil makanannya positif
(p=0,67)

Kesimpulan: Faktor Lingkungan (Makanan ditutup dan sumber air yang digunakan) merupakan
faktor risiko signifikan yang mempengaruhi kontaminasi bakteri patogen terhadap makanan di

Lingkungan Sekolah Dasar di Surabaya.

Kata kunci: Infeksi Bawaan Makanan, Penjamah, E.Coll.
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Risk Factors Affecting Contamination of Pathogenic Bacteria in

Children's Foods in Elementary Schools in Surabaya
Febrina Pradita, Dominicus Husada, Ismoedijanto
Department of Child Health
Faculty of Medicine, Airlangga University/Dr. Soetomo General Hospital

Surabaya, Indonesia

ABSTRACT

Background: The increased incidence of Foodborne Disease is a problem in the world of health.
Data regarding risk factors affecting foodborne disease in Indonesia is still not widely reported.
In the supervision carried out by the National Agency of Drug and Food Control (NADFC) in
2006, only 39.96% of the samples that did not meet conditions because of the contamination of
Borax, Formalin, Salmonella typhii, Staphylococcus auerus, Eschericia coli (E. coli) and Vibrio
cholerae.

Objective: To analyze risk factors for pathogenic bacterial contamination in children's food in
Surabaya elementary schools.

Method: A cross sectional study. Data were collected from interviews, questionnaires,
observations and culture tests for E. coli and Salmonella bacteria. Food samples were taken from
food sold by street foodhandlers in front of elementary schools around Dr. Soetomo General
Hospital, with the condition of 3 foodhandlers taken from each school at maximum, and 3 food
samples are taken from each foodhander. The food was brought to be examined at the Surabaya
Center for Health Laboratory. Analyzed factors including age, sex, educational background,
personal hygiene and basic illness of the foodhandlers and environmental factors in the form of
food being closed and the water source used. Statistical analysis was done using Fisher's test.
Results: A total of 60 food samples and 41 foodhandlers were evaluated, there were 3 food
samples contaminated with E. coli, there were no food samples contaminated with Salmonella.
As the samples with positive results, one sample was from market snack and two of them were
from large meals, 3 positive samples used Local Water Company (Perusahaan Daerah Air
Minum/PDAM) as its water source (p=0,006), disclosed food (p=0,01), female foodhandlers
(p=0,06). With the second third of positive samples of adult foodhandlers and one elderly
(p=0,48), on the one third of positive samples foodhandlers picked it with tools and two third of
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the positive samples were with bare hands (p=0,14). There was no positive sample from
foodhandlers with basic illness (p=0,67)

Conclusions: Environmental factor (closed food and water source) is the significant risk factor
that affected pathogenic bacterial contamination to food around elementary schools in Surabaya.

Keywords: foodborne disease, foodhandlers, E. coli
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